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ABSTRAK

an air, salah satunya adalah kayambang (Salvinia molesta) patut mendapat perhatian untuk dijadikan bahan pakan
i bermak unggas terutama ternak itik. Untuk mengetahui ketersediaan energi dalam Salvinia molesta diperlukan suatu uji
‘fesmak yang bersangkutan. Metode yang digunakan untuk mengetahui nilai energi metabolis Salvinia molesta adalah
metode McNab dan Blair (1988), suatu metode koleksi ekskreta total selama 48 jam dengan teknik pemberian pakan
Sebanyak 12 ekor itik (itik A) diberi tepung Salvinia molesta 30 gfekor dan 3 ekor itik (itik B) tidak diberi pakan uji untuk
gen dan energi endogenus. Peubah yang diamati adalah kensumsi nitrogen, ekskresi nitrogen, retensi nitrogen, energi
meliputi energi metabolis semu (EMS), energi metabolis semu terkoreksi nitrogen (EMSn), energi metabolis murni
iemergi metabolis murni terkoreksi nitrogen (EMMn). Rataan nilai EMS, EMSn, EMM dan EMMn berturut-turut adalah 2349
lidkal/keg, 2823 kkal/kg dan 2667 kkal/kg. Rataan nilai retensi nitrogen itik lokal yang diberi Salvinia molesta adalah 0.541

Mewsses : Salvinia molesta, itik lokal, energi metabolis, retensi nitrogen)

PENDAHULUAN McNab & Blair (1988 vaitu suatu metode koleksi
ekskreta total yang disertai dengan pemberian
bang (Salvinia molesta) merupakan gulma  glukosa sebanyak 30%/V baik pada itik yang akan
paling merugikan (Doeleman, 1989) diberi pakan uji (Salvinia molesta) (12 ekor/itik A)
lat utama daerah yang tergenang air maupun pada itik yang digunakan untuk mengukur
kolam, sungai atau saluran air. nitrogen dan energi endogenous (3 ekor/itik B).
2 mampu tumbuh dengan kecepatan dua Pemberian glukosa bertujuan untuk meminimalkan
dalam waktu paling lambat dua hari pada kehilangan nitrogen don energi endogenous serta
@l (Doeleman, 1989). Beberapa kelebihan untuk mengurangi penurunan bobot badan yang
miliki oleh kayambang antara lain dapat terlalu besar (McNab & Blair, 1988).
dari sepotong bagian kecil tumbuhan, Larutan glukosa diberikan pada semua itik
e=pat karena tidak tergantung pada per- (A+B) pada jam ke-8 dan ke-32 setelah makanan
' secara seksual (Bangun, 1988) dan tidak dihentikan (dipuasakan) masing-masing 15 g/50 ml
img zat anti pertumbuhan (Situmorang, air/ekor untuk setiap pemberian. Tepung kayambang
daerah Jawa Barat, banyak peternak yang diberikan pada itik A pada jam ke-48 dan 54 masing-
serikan kayambang (Salvinia molesta) segar masing 15 g/ekor untuk setiap pemberian. Pada jam
dengan dedak halus pada ternak itik. yang sama itik B diberi larutan glukosa masing-
an melihat kenyataan diatas, maka Salvinia masing 15 g/50 ml air/ekor. Baik pemberian tepung
gat memungkinkan untuk dijadikan seba- Salvinia molesta maupun larutan glukosa dilakukan
pakan alternatif bagi ternak itik. Untuk dengan cara cekok. Itik yang telah dicekok diletakkan
i efisiensi penggunaan energi dari Salvinin pada kandang metabolis yang dilengkapi dengan air
at dilakukan melalui pengukuran energi minum dan nampan penampung ekskreta. Ekskreta
Pengukuran nilai energi dalam bahan dikoleksi selama 2 hari (48 jam). Penggunaan waktu
ya dikoreksi terhadap niali retensi koleksi 48 jam tersebut didasarkan pada pendapat
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk McNab & Blair (1988), bahwa sisa pakan dalam
i nilai energi metabolis kayambang saluran pencernaan ayam jantan dewasa setelah 48
desta) pada itik lokal. jam - lebih sedikit dibandingkan setelah 24 jam
pemberian pakan (0,17+0,08 vs 1,59+0,56 gram),
MATERI DAN METODE sehingga setelah 48 jam kemungkinan besar pakan
telah tercerna dengan baik dan ekskreta yang diper-
ran nilai energi metabolis pada oleh lebih mewakili sampel total.
mi menggunakan modifikasi dari metode
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Ekskreta yang diperoleh kemudian dibekukan
untuk meminimalkan penguapan unsur N, setelah itu
ekskreta dicairkan dan dikeringkan dalam oven pada
suhu 60°C. Setelah kering kemudian ekskreta di-
tumbuk dan siap untuk dianalisis. Rumus yang di-
gunakan adalah rumus yang dikembangkan oleh
Sibbald & Wolynetz (1985) yaitu:

EMS = %ﬂxlooo kkal [ kg ,
o R i L2 ;}()8’22"” ) 11000 kkat / kg ,
B i [EE I;P(Ee"EB" N 1000 kkal 1 kg

Tabel 1. Komposisi kimia kayambang (Salvinia molesta)

_ KE—[EE—(EexEBe) +(8,22xRN)]
i KP

EMMn

x1000/kkal)

Di mana KE = konsumsi energi (kkal), EE
ekskresi energi (kkal), KP=konsumsi pakan (g), Eé
ekskreta endogenous (g), Ebe = energi bruto enj
genous (kkal), RN = retensi nitrogen (g) dan 8,2
nilai setara nitrogen sama dengan nol (8,22
RN).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis proksimat Salvinia molesta
digunakan pada penelitian ini disajikan pada Tabel}

T A— Kayambang (Salvinia molesta)

a (%) b (%)
Air 6,75 -
Bahan Kering 93,25 -
Protein Kasar 15,90 A !
Serat Kasar 16,80 -
Lemak Kasar 2,10 -
NDF 70,95
ADEF 59,60
Lignin 37,21
Silika 2,91
Selulosa 8,11
Hemiselulosa 11,35
Energi Bruto (kkal/kg) 3.529

Keterangan : a. Hasil analisis Laboratorium Biokimia dan Enzimatik Balai Penelitian dan Bioteknologi Tanamaj

Pangan (2001)

b. Hasil analisis Laboratorium Ilmu dan Teknologi Pakan, Fakultas Peternakan IPB (2001). NDE:
Neutral Detergent Fiber, ADF = Acid Detergent Fiber

Kandungan protein kasar Salvinia molesta lebih
tinggi dibandingkan dengan kandungan protein kasar
eceng gondok yaitu sebesar 11,18% (Rahmawati,
1992), namun lebih rendah bila d ibandingkan dengan
protein  kasar duckweed yaita sebesar 25,76%
(Syamsuhaidi, 1997). Bila dilihat dari kandungan
protein kasar dan serat kasar Salvinia molesta termasuk
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dalam kelas bahan pakan sumber energi yaitu baha
pakan dengan kandungan protein kasar kurang da
20% dan serat kasar kurang dari 18% (Hartadi et af
19573

Hasil pengukuran konsumsi energi, ekskreg
energi dan energi endogenonous pada itik Ikal yam
diberi Salvinia molesta disajikan pada Tabel 2.
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illzd konsumsi energi dan ekskresi energi itik lokal yang diberi kayambang (Salvinia molesta)

L ik Konsumsi Energi Ekskresi Energi
(kkal) (kkal)
1 113,52 32,62
2 113,52 37,00
3 113,52 44,06
4 113,52 50,56
5 113,52 43,53
(-] 113,52 35,71
7 113,52 28,54
(] 113,52 37,20
R 9 113,52 54,74
. 1D 113,52 52,32
E 113,52 50,84
- 113,52 49,34
Rataan 113,52 43,04

T

llffam = Energi endogenous : 14,20 kkal

i energi adalah nilai yang diperoleh

il perkalian antara jumlah bahan pakan yang
dengan kadar energi bruto pakan, sedang-
zesi energi merupakan hasil dari perkalian
#ta dengan kadar energi bruto ekskreta.
[ 2 terlihat bahwa rataan konsumsi energi

Salvinia molesta masing-masing sebesar 113,52 kkal
dan 43,04 kkal, sedangkan nilai energi endogenous
yang diperoleh adalah sebesar 14,20 kkal. Energi
endogenous menurut Sibbald (1989) adalah bentuk
energi dalam ekskreta yang berasal dari selain bahan
pakan yaitu dari peluruhan sel mucosa usus, empedu

si energi itik lokal yang diberi tepung

NGz energi metabolis kayambang (Salvinia molesta) pada itik lokal

dan lendir saluran pencernaan.

EMS EMSn EMM EMMn
4 (kkal/g) (kkal/g) (kkal/g) (kkal/g)

1 2697 2516 3170 2989
2551 2365 3024 2838
3 2315 2159 2789 2633
2099 1946 2572 2419
2333 2170 2806 2644
2504 2444 3067 2918
2833 2654 3306 3127
2544 2404 3017 2878
1959 1822 2433 2297
2040 1915 2513 2388
2089 1999 2562 2473
2139 2015 2613 2488

D 2349+288,8 2200+269,7 28231288,6 2667+269,5

2

: EMS=Energi Metabolis Semu, EMSn=Energi Metabolis Semu Terkoreksi Nitrogen, EMM=Energi
Murni, EMMn=Energi Metabolis Murni Terkoreksi Nitrogen.
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Nilai energi metabolis Salvinia molesta dapat
dilihat pada Tabel 3. Hasil pengukuran energi meta-
bolis Salvinia molesta pada itik lokal adalah: energi
metabolis semu (EMS) 2349+288,8 kkal/kg, energi
metabolis semu terkoreksi nitrogen (EMSn)
22004269,7 kkal/kg, energi metabolis murni (EMM)
2823+288,6 kkal/ kg, energi metabolis murni terkoreksi
nitrogen (EMMn) 2667+269,5 kkal/kg.

Nilai EMM yang diperoleh 14-19% lebih tinggi
dibandingkan EMS, nilai ini lebih tinggi dari yang
dilaporkan oleh Baidoo et al. (1991) yaitu pada ayam
nilai EMM lebih tinggi 9-18% dibandingkan dengan
EMS. Perbedaan tersebut mungkin disebabkan oleh
perbedaan jenis ternak dan bahan pakan yang
digunakan. Menurut Siregar (1981), itik mampu
meretensi energi lebih banyak dibandingkan dengan
ayam dan menunjukkan efisiensi penggunaan energi
unfuk pertumbuhan yang lebih tinggi.

Konversi dari energi bruto/EB (3.529 kkal/kg)
menjadi EMSn (2200 kkal/kg) adalah sebesar 0,62. Hal
ini berarti itik lokal mampu memanfaatkan energi
yang terkandung dalam Salvinia molesta sebesar 62%.
Rataan nilai retensi nitrogen Salvinia molesta dengan
menggunakan modifikasi metode McNab & Blair
(1988) sebesar 0,541 g atau 66,15%. Hal ini berarti itik
mampu menggunakan nitrogen yang terkandung
dalam protein Salvinia molesta karena nilai retensi
nitrogen yang diperoleh bernilai positif. Koreksi
retensi nitrogen menurunkan nilai EMS sebesar 4-7%
dan 3-6% dari nilai EMM. Penurunan nilai EMM (3-
6%) tersebut lebih tinggi dari yang dilaporkan oleh
Adeola et al. (1997) pada tik Pekin Putih yaitu sebesar
2-5%.

EMSn merupakan penggunaan yang paling
umum dalam mengukur nilai energi metabolis,
namun nilai ini relatif bervariasi dengan tingkat
konsumsi pakan yang sama sedangkan nilai EMM
relatif tetap. Hal ini yang menjadikan alasan perlunya
penghitungan nilai EMM sebab diperkirakan peng-
ggunaan nilai ini dalam penyusunan pakan lebih
mampu menggambarkan penampilan unggas di-
bandingkan bila menggunakan nilai EMS, namun hal
ini masih perlu diteliti lebih lanjut (Sibbald, 1989).

KESIMPULAN

Nilai energi metabolis semu dan murni (EMS
dan EMM) Salvinia molesta pada itik lokal masing-
masing sebesar 2349 dan 2823 kkal/kg. Nilai energi
metabolis semu dan murni terkoreksi nitrogen (EMSn
dan EMMn) masing-masing sebesar 2200 dan 2667

kkal/kg. Nilai EMM lebih tinggi 14-19% dari nf
EMS. Itik mampu memanfaatkan Salvinia mole
dengan cukup baik yaitu sebesar 62%.

Dengan metode McNab & Blair, banyaksy
nitrogen Salvinia molesta yang mampu diretensi alf
itik adalah 0,541 gram (66,15%).
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